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ABSTRACT 

This research was aimed to know the growth and production of White Oyster 

Mushrooms and Red Oyster mushrooms in a mixture of varied substrates as well as 

the value of R/C ratio analysis of this farming business. This research was conducted 

in home mushroom of Agricultural Faculty of Malang Islamic University in 

September 2017 until January 2018. Randomized completed factorial with two 

factors was used. The first factor was type of mushroom (J) consists of J1 (white 

Oyster Mushrooms) and J2 (Red Oyster Mushrooms). The second factor was 

variations of substrate mixture (C) composed of C0 (0%), C1 (25%), C2 (50%), and 

C3 (75%), C4 (100%). The result showed that growth and production of white Oyster 

Mushrooms and Red Oyster Mushrooms, best production at the treatment 

respectively are average 319.74 g/bag-white Oyster Mushrooms and log 277.37 

g/bag-Red Oyster mushrooms on logs. 

The dose is a measure of a good substrak mix used as a medium the mushroom is on 

mixed variable by using a dose of 25% substrak the first time contaminated, the 

appearance of the body of the fruit body, the number of HSI 24.00 fruit fruit 

12.45/bag-logs, diameter hood the body of the fruit length 9.07 centimeters, cm, 

weighs 4.23 sprigs fresh fruit bodies that weigh a total of 338.56 g/bag-log and 

biological efficiency of 25.58%. The highest average value in the R/C the highest 

ratio of mixed media media treatment afforded by the highest contaminated C1 

(mixed media contamination 25%) amounting to Rp. 5,445,555 the same as the 

results of treatment of C0 (0%) contaminated media mix 

 

Keywords: white Oyster Mushrooms, Oyster Mushrooms, red variation of the mixed 

substrate, production 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi jamur 

tiram putih dan jamur tiram merah pada campuran substrat yang bervariasi serta nilai 

R/C rasio analisis usaha taninya. Penelitian dilakukan rumah jamur Fakultas 

Pertanian Universitas Islam Malang pada bulan Januari 2018 sampai bulan Juli 2018. 

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap faktorial yang terdiridari dua faktor. 

Faktor pertama adalah jenis jamur (J) terdiri dari J1(jamur tiram merah) dan J2 (jamur 
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tiram putih). Faktor kedua adalah variasi campuran substrat yaitu Serbuk Gergaji 

(47%), Bekatul/ Dedak padi (10%), Gipsum (CaSO4) (1,5%), Kapur Tohor (CaCO3) 

(0,5%), Tepung Jagung (0,5%), dan SP-36 (0,5%) sehingga total yang digunakan 

sebanyak 85% dan di tambah tanaman brangkasan kaya nitrogen masing-masing 

15%, Hasil penelitian menunjukkan jamur tiram putih dan jamur tiram merah, dengan 

penambahan tanaman brangkasan kaya Nitrogen membutuhkan waktu pertama 

muncul badah buah berkisar antara 35 hari sampai 37 hari, yaitu dengan rata-rata 

untuk Jamur Tiram Putih adalah 35,04 hsi dan 37,33 untuk Jamur Tiram Merah, 

Untuk usaha tani perlakuan J2T0 ( jamur tiram putih + kontrol) adalah perlakuan 

dengan nilai usaha tani tertinggi yaitu Rp 1.181.718,00. Sedangkan nilai terendah 

terdapat pada perlakuan J1T1 (jamur tiram merah + tanaman lamtoro) yaitu Rp 

375.843,00. 

Kata kunci: jamur tiram putih, jamur tiram merah, variasi campuran substrat, 

produksi 

 

PENDAHULUAN  

Komposisi media yang tepat untuk menunjang produksi jamur tiram sangat 

diperlukan, komposisi media yang dimaksud berkaitan dengan nutrisi yang 

dibutuhkan jamur tiram agar tetap berproduksi. Sumiati dan Sopha (2009) 

menyatakan, pada dasarnya media untuk budidaya jamur harus mengandung 

karbohidrat sebagai sumber C dan protein sebagai sumber N sehingga diperoleh nilai 

C/N optimal yang dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

miselium. Unsur N yang berfungsi sebagai protein untuk pertumbuhan jamur tiram 

bisa didapat dari limbah pertanian dan beberapa tanaman brangkasan kaya Nitrogen 

di antaranya tanaman Orok- orok (Crotalaria juncea L.), tanaman Bandotan 

(Ageratum conyzoides L), tanaman Kacang tanah (Arachis hypogaea), tanaman 

Lamtoro (Leucaena leucocephala), tanaman Gamal (Gliricidia maculate), tanaman 

yang tinggi akan kandungan N ini perlu di adakan penelitian untuk dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembuatan bahan baku baglog jamur tiram, serta 

meningkatkan hasil produktivitas jamur tiram. Karena jamur tiram merupakan salah 

satu jamur kayu yang dapat menggunakan substrat organik dari limbah pertanian. 

Selain itu jamur di golongkan kedalam organisme heterotrof yang tidak mampu 

menyediakan zat – zat hidupnya sendiri (mensintesis makanan) sendiri, sehingga 

harus menggambil dari organisme lain (Sugianto, 2006). 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di Kombong jamur Universitas Islan Malang, Tempat 

Penelitian ini terletak pada ketinggian 550 m dpl, suhu udara berkisaran antara 250C- 

280C. Penelitian Ini dilakukan Pada Bulan Januari 2018 sampai bulan Juli 2018. Alat 
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dan Bahan yang gunakan  adalah botol saos, penutub botol dari kertas, Kapas, 

autoclafe, kertas penutup, karet gelang, ayakan, timbangn analitik, jangka sorong, 

sendok bibit Laminar Air Flow (LAF), ring cincin, korek, panic, terpal, lemari es 

untuk menyimpan bibit, sekop, drum sterilisasi,jagung, bekatul, serbuk gergaji, 

gypsum, kalsium (CaCO3), SP-36, alcohol 70%, dan di tambah tanaman brangkasan 

kaya nitrogen masing-masing 15%, air, bibit F2 Jamur tiram putih dan merah, yang 

dibuat dengan metode tanam eksplan langsung (TEL)/ 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan percobaan Racangan 

Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor yaitu faktor pertama jenis jamur, 

yang terdiri dari 2 level meliputi J1: Jamur Tiram Merah  J2; Jamur Tiram Putih, 

Faktor kedua yaitu media campuran substrak Serbuk Gergaji (47%), Bekatul/ Dedak 

padi (10%), Gipsum (CaSO4) (1,5%), Kapur Tohor (CaCO3) (0,5%), Tepung Jagung 

(0,5%), dan SP-36 (0,5%) sehingga total yang digunakan sebanyak 85% dan di 

tambah tanaman brangkasan kaya nitrogen masing-masing 15%  sehingga diperoleh 

12 kombinasi, setiap kombinasi di ulang sebanyak 4 kali. Adapun variable yang 

diam,ati yaitu lama miselium memenuhi bag-log (his), waktu muncul calon badan 

buah (pinhed) pertama (his), diameter tudung badan buah (cm), jumlah badan buah, 

bobot segar total badan buah (BSTBB) (g), nilai efesiensi biologi (EB) (%), analisis 

usaha tani. 

Data yang diperoleh dianalisis gengan menggunakan uji anova dandi uji 

Ftabel α = 0,05. Apabila uji F table menunjukan adanya pengaruh perlakuan, maka 

dilanjutkan dengan uji BNJ pada taraf  5% untuk membandingkan perlakuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Lama miselium memenuhi bag-log 

  Hasil analisis ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara 

perlakuan jenis jamur tiram dengan penambahan tanaman brangkasan kaya nitrogen, 

Perlakuan J1 (jamur tiram merah) menunjukkan miselium lebih cepat dengan rata- 
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rata hari ke 29.21 hsi di bandingkan pada perlakuan J2 (jamur tiram putih) dengan 

rata-rata hari ke- 31.96 hsi untuk memenuhi baglog. Sementara perlakuan (T) 

penambahan tanaman brangkasan kaya Nitrogen tidak memberikan pengaruh 

terhadap kecepatan miselium dalam memenuhi bag-log.  

Tabel 8. Lama Miselium Memenuhi Baglog (hsi). 

 

Perlakuan 
Rata-rata lama miselium memenuhi baglog 

(hsi) 

J1 

J2 

29.21 a 

31.96 b 

BNJ 5% 0.56 

T0 

T1 

T2 

T3 

T4 

T5 

30.38 

30.63 

30.88 

30.38 

30.38 

30.88 

BNJ 5% TN 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%, TN= Tidak nyata. 

  Rata-rata waktu yang dibutuhkan jamur tiram putih dan jamur tiram merah 

untuk memenuhi lebih cepat, kecepatan mesilium untuk memenuhi baglog dapat 

mempengaruhi pertumbuhan pembentukakan badan buah pertama. Menurut Wiardani 

(2010), menyebutkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk sampai meselium 

memenuhi baglog sekitar 30-50 hari setelah waktu inokulasi (his).  

Waktu muncul calon badan buah (pinhead) pertama 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara jenis 

jamur dengan penambahan tanaman brangkasan kaya nitrogen, Pada Tabel 9 tersebut 
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menunjukkan kemunculan calon badan buah (pinhead) pertama  paling cepat yakni 

pada perlakuan J1 (jamur tiram merah ) hari ke-35.04 hsi dibanding perlakuan J2 

(jamur tiram putih). Sedangkan kemunculan calon badan buah (pinhead) pertama 

paling cepat pada perlakuan T2 (Kacang tanah (Arachis hypogaea)) dengan rata-rata 

hari ke 35.38 hsi dan berbeda nyata terhadap semua perlakuan, sedangkan 

kemunculan calon badan buah (pinhead) terlambat pada perlakuan T5 (Gamal 

(Gliricidia maculate) dengan rata-rata hari ke 37.13 hsi dan tidak berbeda nyata 

terhadap semua perlakuan kecuali perlakuan T0 (kontrol) dan perlakuan T2 (Kacang 

tanah (Arachis hypogaea)). 

Tabel 9. Rata – Rata Waktu Muncul Calon Badan Buah (pinhead) Pertama (hsi). 

 

Perlakuan 
Rata-rata waktu muncul calon 

badan buah(pinhead) pertama (hsi) 

J1 

J2 

35.04 a 

37.33 b 

BNJ 5% 0.75 

T0 

T1 

T2 

T3 

T4 

T5 

35.50 ab 

36.00 abc 

35.38 a 

36.13 abc 

37.00 bc 

37.13 c 

BNJ 5% 1.51 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 
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Hal tersebut menujukkan semakin cepat miselium memenuhi baglog maka 

akan semakin cepat pula pertumbuhan calon badan buah (pinhead). Hal tersebut juga 

dikemukanakan oleh Sumiati et, al (2005), bahwa semakin  cepat merambatnya 

miselium maka akan semakin cepat pula dalam pembentukan pada badan buah.  

Rata-rata diameter tudung badan buah 

Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat interaksi antara perlakuan jenis 

jamur dengan  penambahan tanaman brangkasan kaya nitrogen, terhadap diameter 

tudung badan buah. Pada Tabel 10 perlakuan kombinasi  jenis jamur J1T1 (jamur 

tiram putih + tanaman Bandotan, (Ageratum conyzoides L)) memiliki diameter 

tudung badan buah tertinggi yakni 12.08 cm dan  berbeda nyata terhadap semua 

perlakuan. Pada perlakuan J1T3 (jamur tiram putih + tanaman Lamtoro (Leucaena 

leucocephala)) berbeda nyata terhadap semua perlakuan, kecuali perlakuan J1T2 

(jamur tiram putih + tanaman Kacang tanah (Arachis hypogae)) dan J1T5  ( jamur 

tiram putih + tanaman Gamal (Gliricidia maculate)). Pada perlakuan J2T0 (jamur 

tiram merah + kontrol) berbeda nyata terhadap semua perlakuan. Pada perlakuan J2T2 

(jamur tiram merah + tanaman Kacang tanah (Arachis hypogae)) berbeda nyata 

terhadap semua perlakuan, kecuali perlakuan J2T1 (jamur tiram merah + tanaman 

Bandotan, (Ageratum conyzoides L)), J1T4 (jamur tiram putih + tanaman Orok- orok 

(Crotalaria juncea L.)) dan perlakuan J2T5 (jamur tiram merah + tanaman Gamal 

(Gliricidia maculate)). Pada perlakuan J2T4 (jamur tiram merah + tanaman Orok- 

orok (Crotalaria juncea L.) berbeda nyata terhadap semua perlakuan. Pada perlakuan 

J2T3 (jamur merah  + tanaman Lamtoro (Leucaena leucocephala)) berbeda nyata 
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terhadap semua perlakuan, kecuali perlakuan kombinasi J1T0 (jamur tiram merah + 

kontrol) memiliki diameter tudung badan buah terendah yakni 5,80 cm. 

Tabel 10. Rata – Rata Diameter Tudung Badan Buah. 

Perlakuan Rata-rata Diameter Tudung Badan Buah (cm) 

J1T0 5.80 a 

J2T0 8.20 cd 

J1T1 12.08 f 

J2T1 7.24 abc 

J1T2 9.79 de 

J2T2 8.01 c 

J1T3 10.18 e 

J2T3 5.82 a 

J1T4 7.74 bc 

J2T4 5.98 ab 

J1T5 9.03 cde 

J2T5 7.38 abc 

BNJ5% 1.78 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. TN = Tidak Nyata. 
 

Rata –rata jumlah tudung badan buah  

 Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat interaksi antara jenis jamur 

dengan penambahan tanaman brangkasan kaya nitrogen, terhadap rata-rata jumlah 

badan buah. Pada Tabel 11. rata-rata jumlah badan buah tertinggi terdapat pada 

kombinasi perlakuan J2T3 (jamur tiram putih + tanaman Lamtoro (Leucaena 

leucocephala)) sebesar 40.50 buah, dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan J1T4 

(jamur tiram merah + tanaman Orok- orok (Crotalaria juncea L.)) sebesar 34.25 

buah, J2T4 (jamur tiram putih + tanaman Orok- orok (Crotalaria juncea L.)) sebesar 

31.25 buah. pada perlakuan J2T1 (jamur tiram putih + tanaman Bandotan, (Ageratum 

conyzoides L)) tidak berbeda nyata dengan perlakuan J2T0, J1T3 dan J2T5. Rata – rata 

jumlah badan buah terendah pada perlakuan J1T1 (jamur tiram merah + tanaman 
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Bandotan, (Ageratum conyzoides L)) dengan rata-rata jumlah badan buah 4.25 buah 

yang tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan J1T0 (jamur tiram merah + 

control ) dan J1T2 (jamur tiram merah + tanaman Kacang tanah (Arachis hypogaea,)) 

masing masing 13.75 dan 13.50 buah. 

 

Tabel 11. Rata – Rata Jumlah Badan Buah 

 

Perlakuan Rata-rata Jumlah Badan Buah  

J1T0 13.75 ab 

J2T0 29.00 cde 

J1T1 4.25 a 

J2T1 29.50 de 

J1T2 13.50 ab 

J2T2 21.00 bcd 

J1T3 23.75 bcde 

J2T3 40.50 f 

J1T4 34.25 ef 

J2T4 31.25 def 

J1T5 18.50 bc 

J2T5 25.50 cde 

BNJ5% 10.78 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%.  

Bobot Segar Total Badan Buah (BSTBB)  

Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat interaksi antara jenis jamur dengan 

penambahan tanaman brangkasan kaya nitrogen, terhadap bobot segar total badan 

buah (BSTBB). Banyaknya jumlah badan buah dalam satu rumpun membuat tudung 

badan buah tidak berkembang dengan baik akibat persaingan dalam memanfaatkan 

nutrisi dalam substrat tanam Maulidina et al. (2015). Pada Tabel 12 menunjukkan 

kombinasi perlakuan J2T0 (jamur tiram putih + kontrol) memiliki bobot segar total 

badan buah (BSTBB) tertinggi sebesar 315,13 g. Sedangkan bobot segar total badan 

buah (BSTBB) terendah pada kombinasi perlakuan J1T1 (jamur tiram merah +  

tanaman bandotan) sebesar 100,22 g yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan J1T0 
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(jamur tiram merah + kontrol) sebesar 112.05 g. Bobot segar total badan buah adalah 

indikator bahwa percepatan miselium dan nutrisi yang terdapat dalam media tumbuh 

tanam jamur memiliki kualitas yang bagus dengan komposisi yang rata juga. 

Tabel 12. Bobot Segar Total Badan Buah (BSTBB) (g). 

Perlakuan (BSTBB) (g) 

J1T0 112.05 ab 

J2T0 315.13 f 

J1T1 100.22 a 

J2T1 275.10 e 

J1T2 126.73 b 

J2T2 266.88 e 

J1T3 135.70 b 

J2T3 212.40 c 

J1T4 163.28 c 

J2T4 258.23 e 

J1T5 135.33 b 

J2T5 219.56 d 

BNJ5% 25.56 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang 

sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 

Efisiensi Biologi (EB)  

 Tabel 13. Nilai Effisiensi Biologi (EB) (%). 

 

Perlakuan Effisiensi Biologi (%) 

J1 21.61 

J2 20.63 

BNJ (5%) TN 

T0 

T1 

17.09 

15.01 

T2 15.74 

T3 26.86 

T4 37.82 

T5 14.20 

BNJ (5%) TN 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5% :TN (Tidak Nyata) 
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Pada perlakuan jenis jamur nilai efisiensi biologi (EB) yang tertinggi terdapat 

pada perlakuan J1 dengan rata-rata sebesar 21.61% sedangkan nilai efesiensi biologi 

(EB) terendah terdapat pada perlakuan T5 dengan nilai rata rata sebesar 14.20 % 

Nilai efesiensi biologi menunjukan pada nutrisi dalam substrat tanam masih belum efesiensi 

biologi menunjukan kemampuan jamur memanfaatkan nutrisi yang ada di dalam substrat 

menjadi buah, nilai (EB) tinggi menjelaskan bahwa dari bahan substrat yang ditanam berhasil 

dikonversikan menjadi badan buah tinggi (Sugianto, 2015), Pada industri jamur nilai EB 

berkisar antara 40 – 90%. Semakin tinggi nilai EB maka semakin baik budidaya 

jamur tersebut karena nilai EB ini sebagai parameter keberhasilan budidaya jamur 

(Mutakin, 2006) 

Analisis Usaha Tani 

 Hasil analisis ragam dan uji F tabel α = 0,05 menunjukkan tidak 

terdapat interaksi antara jenis jamur dengan berat substrat terhadap penerimaan usaha 

tani, Penerimaan usaha tani jamur tiram putih dan jamur tiram merah tersaji pada 

Tabel 14. 

Tabel 14. Penerimaan Usaha Tani Jamur Tiram Putih dan Jamur Tiram Merah. 

 

Perlakuan Penerimaan usaha tani 

J1T0 Rp  420.187,50 ab 

J2T0 Rp  1.181.718,75 f  

J1T1 Rp  375.843,75 a 

J2T1 Rp  1.031.625 e 

J1T2 Rp  475.218,75 b  

J2T2 Rp  1.000.781,25 e 

J1T3 Rp  508.875 b 

J2T3 Rp  796.500 d 

J1T4 Rp  612.281,25 c 

J2T4 Rp  968.343,75 e 

J1T5 Rp  507.468,75 b 

J2T5 Rp  823.359,25 d 

BNJ5% Rp  8.702.203,00 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 
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Tabel 14 menunjukkan kombinasi perlakuan jenis jamur tiram dan 

penambahan tanaman brangkasan kaya nitrogen, berbeda nyata terhadap penerimaan 

usaha tani pada budidaya jamur tiram putih dan jamur tiram merah yang 

dibudidayakan pada berat substrat yang bervariasi. Perlakuan J2T0 (jamur tiram putih 

+ control) adalah perlakuan dengan nilai tertinggi yaitu Rp.1.181.718,00. Sedangkan 

nilai terendah terdapat pada perlakuan J1T1 (jamur tiram merah + tanaman lamtoro) 

yaitu Rp.375.843,00. 

4.1.7.2 R/C Rasio 

Hasil analisis ragam dan uji F tabel α = 0,05 menunjukkan tidak terdapat 

interaksi antara jenis jamur dengan berat substrat terhadap nilai R/C rasio jamur tiram 

putih dan jamur tiram merah dengan berat substrat bervariasi (Lampiran 3c). 

Penerimaan usaha tani jamur tiram putih dan jamur kuping tersaji dalam Tabel 15 

Tabel 15 Nilai R/C rasio Usaha Jamur Tiram Putih dan Jamur Kuping pada Berat    

Substrat Bervariasi 

 

Perlakuan Nilai R/C Rasio 

J1T0 0.82 bc 

J2T0 2.31 g 

J1T1 0.62 a 

J2T1 1.75 f 

J1T2 0.80 b 

J2T2 1.69 f 

J1T3 0.86 c 

J2T3 1.35 e 

J1T4 1.03 d 

J2T4 1.64 f 

J1T5 0.86 c 

J2T5 1.39 e 

BNJ 5% 0.17 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%. 
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Tabel 15 menunjukkan kombinasi perlakuan jenis jamur tiram dengan 

penambahan tanaman brangkasan kaya nitrogen berpengaruh nyata terhadap R/C 

rasio jamur tiram putih dan jamur tiram merah yang dibudidayakan. Dari perlakuan 

yang mempunyai nilai tinggi yaitu perlakuan J2T0 (jamur tiram putih + control) 

dengan rata-rata nilai 2,31. Sedangkan nilai terendah terdapat pada perlakuan J1T1 

(Jamur tiram merah + tanaman bandotan ( Ageratum conyzoides L) dengan rata-rata 

nilai 0.64. 

KESIMPULAN DAN HASIL 

Berdasarkan hasil dari variable respon pengamatan yang sudah diukur dan di 

analisis dapat disimpulkan bahwa : 

1. Jamur tiram putih dan jamur tiram merah dengan penambahan tanaman 

brangkasan kaya Nitrogen membutuhkan waktu pertama muncul badah buah 

berkisar antara 35 hari sampai 37 hari, yaitu dengan rata-rata untuk Jamur Tiram 

Putih adalah 35,04 hsi dan 37,33 untuk Jamur Tiram Merah. 

2. Untuk usaha tani perlakuan J2T0 ( jamur tiram putih + kontrol) adalah perlakuan 

dengan nilai usaha tani tertinggi yaitu Rp 1.181.718,00. Sedangkan nilai terendah 

terdapat pada perlakuan J1T1 (jamur tiram merah + tanaman lamtoro) yaitu Rp 

375.843,00. 
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